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Abstrak: Guru yang memiliki pandangan positif terhadap pekerjaannya dan melaksanakan tugasnya
dengan sepenuh hati cenderung menunjukkan kinerja dan kompetensi mengajar yang tinggi.
Penelitian sebelumnya telah menemukan hubungan positif antara kesejahteraan subjektif dan
keterikatan kerja, namun kekuatan hubungan tersebut bervariasi dari lemah hingga kuat. Untuk
menjelaskan variasi ini, penelitian ini mengkaji grit, sifat kepribadian yang mencerminkan
ketekunan dan semangat jangka panjang terhadap tujuan, sebagai variabel moderator dalam
hubungan antara kesejahteraan subjektif dan keterikatan kerja pada guru pendidikan dasar di
Indonesia. Skala yang digunakan untuk mengukur grit adalah skala grit guru, kesejahteraan subjektif
diukur dengan Positive Affect and Negative Affect Schedule (PANAS) dan Satisfaction with Life
Scale (SWLS) versi bahasa Indonesia, dan keterikatan kerja diukur dengan Utrecht Work
Engagement Scale-9 (UWES-9) versi bahasa Indonesia. Sebanyak 189 guru (37 laki-laki, 152
perempuan) berusia 19 hingga 61 tahun (M = 38, SD = 11,39) berpartisipasi dalam penelitian ini.
Analisis dilakukan menggunakan Moderated Regression Analysis (MRA). Hasil menunjukkan
bahwa grit secara signifikan memperkuat hubungan positif antara kesejahteraan subjektif dan
keterikatan kerja (r = .589, Rz = .021, F(1,185) = 6.83, p = .010), dan efek ini tetap konsisten setelah
dikontrol dengan faktor personal (r = .622, R2 = .338, F(14,174) = 7.85, p = .011). Temuan ini
menegaskan peran penting grit dalam memperkuat keterkaitan antara kesejahteraan subjektif dan
keterlibatan kerja, bahkan ketika mempertimbangkan perbedaan individu. Penelitian ini memberikan
kontribusi terhadap bukti yang berkembang mengenai pentingnya pengembangan grit untuk
meningkatkan kesejahteraan dan kinerja profesional di lingkungan pendidikan.

Kata kunci: Grit; Guru; Kesejahteraan Subjektif; Keterlibatan Kerja; Pendidikan Dasar

Abstract: Teachers who hold a positive outlook toward their profession and perform their duties
wholeheartedly tend to exhibit strong teaching performance and competence. Prior studies have
established a positive relationship between subjective well-being and work engagement; however,
the strength of this association varies widely. To address this variability, the present study examines
grit, a personality trait characterized by perseverance and sustained passion for long-term goals, as
a potential moderating variable in the relationship between subjective well-being and work
engagement among Indonesian primary education teachers. The scale used to measure grit is the
teacher grit scale, subjective well-being is measured using the Positive Affect and Negative Affect
Schedule (PANAS) and the Satisfaction with Life Scale (SWLS) Indonesian version, and work
engagement is measured using the Utrecht Work Engagement Scale-9 (UWES-9) Indonesian
version. A total of 189 teachers (37 male, 152 female), aged 19 to 61 years (M = 38, SD = 11.39),
participated in the study. Data were analyzed using Moderated Regression Analysis (MRA). Results
indicated that grit significantly amplified the positive relationship between subjective well-being and
work engagement (r = .589, Rz = .021, F(1,185) = 6.83, p = .010), and this effect remained robust
after controlling for personal variables (r = .622, R?2 = .338, F(14,174) = 7.85, p = .011). These



findings highlight the crucial role of grit in reinforcing the connection between subjective well-being
and work engagement, even when individual differences are taken into account. The study
contributes to the growing body of evidence advocating for grit development as a strategy to enhance
professional well-being and performance in educational settings.
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PENDAHULUAN

Kualitas pendidikan di Indonesia masih
berada pada tingkat yang memprihatinkan,
sebagaimana ditunjukkan oleh berbagai
sumber data. Sukmayadi dan Yahya (2020)
menyoroti bahwa tantangan sistemik dalam
pendidikan nasional berdampak langsung
pada rendahnya mutu pembelajaran. Hasil
International  Student
2022 yang
oleh  Organisation for

Program  for
(PISA)
diselenggarakan

Assessment tahun
Economic Co-operation and Development
(OECD) menempatkan
peringkat ke-68 dari 81 negara dalam aspek
(OECD,  2023).

Sementara itu, World Population Review

Indonesia  pada

kualitas  pendidikan
tahun 2023 mencatat bahwa Indonesia berada
di posisi ke-58 dari 87 negara dalam hal
kualitas pendidikan secara keseluruhan.
Temuan ini  mengindikasikan adanya
tantangan yang berkelanjutan, khususnya

dalam kompetensi siswa pada bidang-bidang

utama seperti matematika, sains, dan
membaca, di mana Indonesia secara
konsisten menunjukkan performa yang

rendah (Wahyudi dkk., 2022).

Permasalahan pendidikan yang terus-
menerus terjadi di Indonesia tidak dapat lepas
dari masih rendahnya kualitas tenaga
pendidik, sebagaimana telah diungkapkan

oleh penelitian terdahulu (Fitri, 2021;
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Pribudhiana dkk., 2021; Sukmayadi &
Yahya, 2020). Strategi pembelajaran yang
kurang optimal serta terbatasnya akses

terhadap pengembangan profesional,
menjadi hambatan utama bagi guru dalam
mengembangkan kemampuan siswa dalam
berpikir analitis dan menyelesaikan masalah
secara strategis (Sulisworo dkk., 2016).
Kesenjangan ini dalam Kkinerja guru turut
memperkuat kelemahan dalam kerangka
pendidikan secara keseluruhan. Oleh karena
itu, penanganan terhadap tantangan ini
memerlukan intervensi yang komprehensif
dan berkelanjutan, yang tidak hanya berfokus
pada peningkatan hasil belajar siswa, tetapi
juga pada penguatan kompetensi profesional
guru.

Permasalahan kualitas guru yang terjadi di
Indonesia telah menjadi sorotan pendidikan
laporan  Global
Education Monitoring (GEM) oleh UNESCO

tahun 2016, dari 14 negara berkembang yang

nasional. Berdasarkan

dianalisis, Indonesia menempati peringkat
terendah dalam hal kualitas tenaga pendidik
(Yunus, 2019). Temuan dari Uji Kompetensi
Guru (UKG) juga memperkuat isu ini, di
mana guru-guru di Indonesia memperoleh
skor rata-rata yang relatif rendah, yaitu 56,69
100 (Susanto & Haryati, 2024).

tidak semata-mata

dari
Rendahnya skor ini
teknis,

mencerminkan  ketidakmampuan

melainkan menunjukkan permasalahan yang



lebih mendalam: kurangnya penghar gaan
secara luas dari guru terhadap peran strategis
mereka dalam membentuk masa depan

bangsa (Susanto & Haryati, 2024).

Guru merupakan tenaga ajar yang
memiliki tugas mengajar, mengayomi,
menuntun, dan memimpin siswa

mempersiapkan bekal masa depan mereka
(Sanjani, 2020; Sopian, 2016). Sebagai anti-
tesis dari burnout, work engagement
memiliki peran krusial dalam kinerja seorang
guru, mengingat bahwa guru merupakan
salah satu profesi paling rentan mengalami
burnout yang dapat mempengaruhi kesehatan

fisik dan mentalnya dalam mengajar dan

pada akhirnya akan  mempengaruhi
kualitasnya dalam mengajar (Madigan dkk.,
2023). Tingginya tingkat stres guru

disebabkan oleh beberapa stresor, seperti
masalah kedisiplinan siswa, beban kerja yang
tinggi, rendahnya dukungan dari atasan,
konflik dengan sesama guru atau orang tua,
dan beragamnya karakter siswa yang diajar
(Skaalvik & Skaalvik, 2016). Selain itu,
situasi di Indonesia secara umum dan Medan
secara khusus yang masih baru menerapkan
kurikulum merdeka belajar, menuntut usaha
lebih dari guru untuk beradaptasi dengan
metode pengajaran baru yang sudah lebih
berintegrasi dengan teknologi (Zulaiha dkk.,
2023). Adaptasi guru terhadap penerapan
merdeka semakin

kurikulum belajar

dipersulit dengan keterbatasan sarana

prasarana yang disediakan pihak sekolah.

Upaya dalam membentuk generasi

penerus bangsa, guru dituntut untuk

menjalankan tugas profesionalnya dengan
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semangat yang tulus dan dedikasi yang

tinggi, mengingat keterlibatan  kerja
memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil
pendidikan  (Firmansyah  dkk., 2021;
Gulbahar, 2017). Keterlibatan kerja

didefinisikan sebagai sikap dan kondisi
psikologis  individu  terhadap  peran
profesionalnya, yang ditandai oleh semangat
(vigor),  dedikasi  (dedication),
keterhanyutan dalam pekerjaan (absorption)
(Schaufeli & Bakker, 2004). Guru yang
menunjukkan tingkat keterlibatan kerja yang
tinggi

antusiasme,

dan

cenderung memiliki ketangguhan,

serta kemauan untuk
mencurahkan waktu dan tenaga lebih dalam
menjalankan tugasnya, serta menemukan
makna dan kepuasan dalam pekerjaan
sebagai guru (Bakker dkk., 2008). Guru
dengan karakteristik tersebut umumnya
menunjukkan kinerja dan kompetensi yang
unggul, serta memberikan kontribusi yang
bermakna dalam proses pendidikan (Dewi
dkk., 2021; Sasmoko dkk., 2018).

Tingkat keterlibatan kerja yang tinggi
mampu menumbuhkan rasa makna dan
kebanggaan dalam diri guru, yang memberi
dorongan untuk menjalankan tanggung
jawab dalam membentuk generasi masa
depan Indonesia (Buri¢ & Macuka, 2018;
Fatharani & 2022).

Pencapaian dan keberlanjutan keterlibatan

Riasnugrahani,

kerja tersebut sangat bergantung pada
ketersediaan sumber daya profesional dan
personal yang memadai. Namun, profesi guru
kerap dipenuhi oleh keterbatasan dukungan
institusional

jika dibandingkan dengan

profesi lainnya (Evans & Yuan, 2018).



Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
keterbatasan sumber daya profesional, seperti
fasilitas sekolah yang tidak memadai,

rendahnya dukungan orang tua, serta
terutama di

faktor

penghasilan yang minim,
kalangan guru honorer, menjadi
penghambat utama dalam pelaksanaan tugas
guru secara optimal (Dewi dkk., 2021;
Sulisworo dkk., 2016). Tantangan tambahan
seperti minimnya kolaborasi antara guru dan
orang tua juga turut memperlemah efektivitas
kinerja guru dalam proses pembelajaran
(Lesmana, 2024).

Keterbatasan sumber daya profesional
tidak sepenuhnya menutup kemungkinan
untuk meningkatkan keterlibatan kerja guru.
Sumber daya personal, seperti ketangguhan
diri,

memiliki peran krusial dalam mengimbangi

emosional, efikasi dan optimisme,
kekurangan sumber daya eksternal, sehingga
memungkinkan guru tetap terlibat secara
aktif dalam menjalankan tugas profesional
(Kotze, 2018; Simbula dkk., 2011; Van
Wingerden dkk., 2017).

personal menunjukkan korelasi yang lebih

Sumber daya
kuat dengan keterlibatan kerja dibandingkan

yang
menegaskan pentingnya peran sumber daya

dengan sumber daya profesional,
personal sebagai faktor protektif terhadap
stres kerja (Mazzetti dkk., 2023).
Kesejahteraan subjektif (subjective well-
being) merupakan determinan penting
lainnya dalam keterlibatan kerja guru. Teori
broaden-and-build yang dikemukakan oleh
(2004) menyatakan

emosi positif dapat memperluas kapasitas

Fredrickson bahwa

kognitif dan perilaku individu, sehingga
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memungkinkan terbentuknya sumber daya
yang berkelanjutan untuk mendukung fungsi
profesional yang efektif. Tingkat kepuasan
hidup yang tinggi mendorong munculnya
perasaan bahagia dan pemenuhan diri, yang
bagi guru dapat berkontribusi pada
peningkatan Kkinerja mengajar serta sikap
positif terhadap pekerjaan (Cayak, 2021).
Guru yang memiliki tingkat kesejahteraan
subjektif yang tinggi

menunjukkan perilaku kooperatif, kreatif,

cenderung

dan produktif, yang semakin menegaskan

keterkaitan erat antara  kesejahteraan
subjektif dan keterlibatan kerja.
subjektif

sebagai evaluasi kognitif dan emosional
yang

terhadap

Kesejahteraan didefinisikan

individu terhadap kehidupannya,
afektif

penilaian

mencakup  respons

pengalaman  serta terhadap
kepuasan hidup secara keseluruhan (Diener
dkk., 1999; Fitch dkk., 2017; Lopez &

Snyder, 2009). Meskipun hubungan positif

antara  kesejahteraan  subjektif  dan
keterlibatan kerja telah diamati secara
konsisten, kekuatan hubungan tersebut

menunjukkan variasi yang signifikan antar
penelitian. Beberapa penelitian melaporkan
hubungan yang kuat (Lili & Prahara, 2023),
sementara yang lain menemukan hubungan
yang sedang (Matthews dkk., 2014) atau
lemah (Ding dkk., 2022; Hu dkk., 2016).
Variasi serupa juga ditemukan dalam
penelitian yang secara khusus menyoroti
populasi guru, mulai dari korelasi yang kuat
(Zeng dkk., 2019), sedang (De Stasio dkk.,
2020), hingga lemah (Sudibjo & Sutarji,
2020).

Keragaman temuan ini



mengindikasikan bahwa terdapat faktor

tambahan, khususnya karakteristik
kepribadian individu, yang berpotensi
memengaruhi kekuatan hubungan antara

kesejahteraan subjektif dan keterlibatan
kerja.
Kepribadian memiliki peran penting
dalam membentuk cara individu memandang
dan merespons tantangan yang berkaitan
dengan pekerjaan (Christian dkk., 2011;
& Ruch, 2015).

mengatur pola pikir dan emosi, sehingga

Harzer Kepribadian
dapat mendorong keterlibatan kerja bahkan
dalam situasi yang menuntut sekalipun.
Sebagaimana dikemukakan oleh Ozer dan
(2006), karakteristik
kepribadian seperti grit, yaitu ketekunan dan

Benet-Martinez

konsistensi  dalam  usaha  meskipun
menghadapi hambatan, dapat memprediksi
variasi dalam kesejahteraan subjektif dan
keterlibatan kerja. Eksplorasi Duckworth
(2016) terhadap konsep grit menegaskan
kekuatan prediktifnya dalam komitmen
jangka panjang dan pencapaian, yang bahkan
melampaui  kemampuan fisik  maupun
kerangka kepribadian tradisional seperti lima
dimensi kepribadian (Big Five Personality)
(Schimschal dkk., 2021).

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
peran grit sebagai konstruk moderasi dalam
hubungan antara kesejahteraan subjektif dan
keterlibatan kerja pada guru di Indonesia.
Secara khusus, penelitian ini berfokus pada
tiga hal utama: (1) menganalisis peran
kesejahteraan subjektif terhadap keterlibatan
kerja guru, (2) menganalisis peran langsung

grit terhadap keterlibatan kerja guru, serta (3)
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menguji efek interaktif antara kesejahteraan
subjektif dan grit terhadap keterlibatan kerja,
dengan mempertimbangkan faktor-faktor
personal guru yang relevan.

Penambahan grit sebagai variabel
moderator pada penelitian kali ini bertujuan
untuk  menjawab  pertanyaan  masih
beragamnya temuan kekuatan hubungan
antara  kesejahteraan  subjektif  dan
keterikatan kerja individu pada penelitian-
penelitian terdahulu (Memon dkk., 2019).
Penelitian terdahulu juga kurang mengkaji
peran data personal guru, seperti lama
mengajar, status sertifikasi, dan tingkat
pendidikan, terhadap Kketerikatan kerja guru
(Bakker & Albrecht, 2018; Sun &
Bunchapattanasakda, 2019). Guru yang
mencintai  pekerjaannya  tentu  akan
melaksanakan tugas mengajarnya dengan
sungguh-sungguh dan pada akhirnya dapat
meningkatkan kualitas pendidikan secara
keseluruhan.

Untuk mencapai tujuan penelitian, peneliti

merumuskan empat hipotesis  sebagai

berikut:

1. Kesejahteraan  subjektif  berperan
positif terhadap keterlibatan kerja guru
(H1);

2. Grit  berperan  positif  terhadap

keterlibatan kerja guru (H2);
3. Grit secara signifikan memoderasi
hubungan antara

subjektif dan keterlibatan kerja (H3).

kesejahteraan

4. Grit secara signifikan memoderasi
hubungan antara

subjektif  dan

kesejahteraan
keterlibatan  Kerja,

bahkan setelah mempertimbangkan



variabel personal guru (H4).

METODE

Partisipan penelitian. Partisipan dalam
penelitian ini adalah guru sekolah dasar dan
menengah pertama yang berasal dari Kota
Medan, Indonesia. Teknik pengambilan sampel
yang
sampling dengan pendekatan convenience

digunakan adalah  non-probability

sampling,  vyaitu  pemilihan  responden

berdasarkan  aksesibilitas  sekolah  dan
kesediaan guru untuk berpartisipasi. Sampel
akhir terdiri atas 189 guru, yang mencakup 37
guru laki-laki (20%) dan 152 guru perempuan
(80%), dengan rentang usia antara 19 hingga 61
tahun (M = 38, SD = 11,39).

Distribusi  sampel menunjukkan  bahwa
sebanyak 138 guru (73%) berasal dari sekolah
dasar, sementara 51 guru (27%) berasal dari
sekolah menengah pertama. Selain itu,
sebanyak 27 guru (14%) bekerja di sekolah
negeri, sedangkan mayoritas, yaitu 162 guru
(86%),

Pengalaman

mengajar di  sekolah  swasta.

mengajar  partisipan  sangat
beragam, mulai dari kurang dari satu tahun
hingga 40 tahun, dengan rata-rata pengalaman
mengajar adalah selama 11 tahun (SD = 10,23).
Sampel juga mencakup 75 guru kelas (40%)
dan 114 guru mata pelajaran (60%).

Berdasarkan tingkat pendidikan, sebagian besar
partisipan memiliki gelar sarjana (n = 172;
91%), diikuti oleh sejumlah kecil guru yang
memiliki gelar magister (n = 11; 6%). Sebagian
kecil lainnya melaporkan memiliki
sekolah menengah atas (n = 4; 2%) atau

diploma D3 (n = 2; 1%). Berdasarkan latar

ijazah
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belakang akademik, sebanyak 156 partisipan
(82,5%) memiliki kualifikasi dalam bidang
yang terkait dengan pendidikan, sementara 33
guru (17,5%) memiliki latar belakang akademik
di luar bidang pendidikan.

Desain penelitian. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain survei
untuk mengkaji pengaruh moderasi grit dalam
hubungan antara kesejahteraan subjektif dan
keterlibatan kerja pada guru di lingkungan
pendidikan dasar. Teknik survei dipilih guna
memperoleh data empiris yang relevan terkait
variabel-variabel penelitian, serta
memungkinkan analisis hubungan dan interaksi
antar konstruk secara sistematis.

Instrumen penelitian.

Keterlibatan Kerja

Keterlibatan kerja merupakan sikap atau
individu

kondisi positif pada seorang

terhadap  pekerjaannya  dan  dapat
diperhatikan dari perilaku-perilaku seperti,
merasa berenergi penuh saat bekerja,
bangga terhadap pekerjaan, senang dan
menikmati saat-saat bekerja, dan dapat lupa
waktu saat bekerja.

Keterlibatan kerja diukur dengan Utrecht Work
Engagement Scale-9 (UWES-9), yaitu skala
dkk.

(2002). Instrumen ini telah diadaptasi ke dalam

yang dikembangkan oleh Schaufeli

konteks budaya dan pendidikan Indonesia oleh
Kristiana dKkk.
relevansi
sebelumnya oleh Kristiana dkk. (2019) telah

membuktikan validitas dan reliabilitas UWES-

(2019) guna memastikan

secara  kontekstual. Penelitian

9 dalam mengukur keterlibatan kerja.



UWES-9
reliabilitas psikometrik yang kuat, dengan

menunjukkan  validitas  dan
konsistensi internal tinggi yang ditunjukkan
oleh koefisien Cronbach’s alpha sebesar 0,85.
Selain itu, analisis Rasch dan Confirmatory
Factor Analysis (CFA) digunakan untuk
menguji validitas konstruk skala. Hasil CFA
menunjukkan model pengukuran yang sesuai,
dengan nilai RMSEA sebesar 0,049 serta nilai
CFI, NFI, dan GFI yang semuanya melebihi
0,95. Seluruh butir dalam UWES-9 juga
menunjukkan nilai factor loading di atas 0,7,
yang semakin memperkuat validitas konstruk
instrumen. Temuan ini menegaskan bahwa
UWES-9 merupakan alat ukur yang andal untuk
menilai keterlibatan kerja dalam konteks
pendidikan di Indonesia. Total aitem skala
adalah 9 butir aitem dengan ketentuan skoring
semakin tinggi nilai yang diperoleh dari
skala UWES-9, semakin tinggi tingkat
keterlibatan kerja individu. Begitu pula
sebaliknya.

Grit

Grit merupakan kemampuan seseorang
untuk tetap bekerja keras menghadapi
berbagai rintangan dan dapat diperhatikan

dari perilaku-perilaku seperti,
menyelesaikan apa yang sudah dimulai,
tidak patah semangat saat menghadapi
rintangan atau kegagalan, rajin dalam
melaksanakan tugas, dan dapat fokus pada
tujuan yang ingin dicapai.

Pengukuran grit dalam penelitian ini dilakukan
menggunakan skala yang dikembangkan oleh

tim peneliti dari Fakultas Psikologi, Universitas
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Sumatera  Utara. Skala ini  dirancang

yang
dikemukakan oleh Duckworth dkk. (2007),
yang mencakup dua dimensi utama grit, yaitu

berdasarkan  kerangka konseptual

ketekunan dalam usaha (perseverance of effort)
dan konsistensi minat (consistency of interest).
Skala terdiri atas 14 aitem dengan ketentuan
skoring semakin tinggi nilai yang diperoleh
dari skala grit, semakin tinggi tingkat grit
individu. Begitu pula sebaliknya.
Kesejahteraan Subjektif

Kesejahteraan subjektif adalah evaluasi

individu  terhadap  hidupnya secara

keseluruhan, dari segi kognitif melihat
seberapa puas kehidupan individu tersebut
dan dari segi afektif melihat seberapa
banyak emosi yang dirasakan individu, baik
itu emosi positif maupun emosi negatif.
Kesejahteraan subjektif dalam penelitian ini
diukur menggunakan dua skala, yaitu Positive
Affect and Negative Affect Schedule (PANAS;
Watson dkk., 1988) dan Satisfaction with Life
Scale (SWLS; Diener dkk., 1985). Kedua
instrumen tersebut telah diadaptasi secara
budaya ke dalam konteks Indonesia oleh Akhtar
(2019) guna memastikan relevansi dan
kesesuaian penggunaannya.

PANAS dan SWLS menunjukkan karakteristik
psikometrik yang kuat. Koefisien reliabilitas
Cronbach’s alpha masing-masing sebesar 0,86
untuk afek positif, 0,85 untuk afek negatif, dan
0,82 untuk kepuasan hidup. Selain itu, nilai
loading faktor berkisar antara 0,46 hingga 0,79,
yang semakin memperkuat validitas konstruk
dari kedua instrumen tersebut (Akhtar, 2019).
PANAS terdiri atas 20 aitem dan SWLS terdiri



atas 5 aitem. Adapun skoring kesejahteraan
subjektif dilakukan dengan formula skor T
afek positif dikurang skor T afek negatif,
lalu ditambah skor T kepuasan hidup.
Semakin tinggi skor yang diperoleh,
semakin tinggi pula kesejahteraan subjektif
individu. Semua skor diubah ke dalam
bentuk skor T agar bobot setiap skor
terstandarisasi (Akhtar, 2017).

Prosedur penelitian. Protokol penelitian ini
telah ditinjau dan disetujui oleh Komite Etik
Fakultas Psikologi, Universitas Sumatera Utara
(No: 35/Komet/FPsi/2024).

pengumpulan data berlangsung selama dua

Proses

bulan, yaitu pada Mei hingga Juni 2024, dengan

menggunakan pendekatan berbasis kertas

(paper-based). Metode ini dipilih guna
menjamin efisiensi pengumpulan data.

Dalam pelaksanaannya, peneliti secara
langsung mengunjungi lokasi penelitian di
Medan, yang

mencakup sejumlah sekolah dasar dan sekolah

wilayah Kota Indonesia,
menengah pertama. Setibanya di lokasi, peneliti
membagikan kuesioner secara langsung kepada
para guru, disertai dengan penjelasan yang jelas
mengenai cara pengisian kuesioner secara
akurat. Interaksi langsung ini juga memberikan
ruang bagi partisipan untuk menyampaikan
pertanyaan atau kekhawatiran terkait tujuan dan
proses penelitian, sehingga dapat membangun
kepercayaan dan mendorong partisipasi yang
jujur.

Setelah periode satu minggu berakhir,
peneliti kembali mengunjungi sekolah-sekolah
tersebut untuk mengumpulkan kuesioner yang

telah diisi. Langkah ini tidak hanya memastikan
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pengambilan data secara aman, tetapi juga

menjadi kesempatan untuk kembali
berinteraksi dengan partisipan, menyampaikan
apresiasi atas kontribusi mereka, serta
menanggapi pertanyaan atau umpan balik akhir.
Seluruh  prosedur  dilaksanakan  secara
sistematis dan etis guna menjaga integritas
proses penelitian, serta memastikan terciptanya
kolaborasi yang saling menghargai antara
peneliti dan partisipan.

Analisis data. Pengujian hipotesis dalam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
metode Moderated Regression Analysis (MRA).
Analisis MRA dilaksanakan melalui perangkat
lunak SPSS for Windows versi 26. Sebelum
melakukan analisis regresi, data terlebih dahulu
diuji melalui serangkaian uji asumsi untuk
memastikan kelayakannya dalam analisis

parametrik.

Uji  asumsi

persyaratan statistik penting, yaitu normalitas,

mencakup  beberapa

linearitas, homoskedastisitas, dan

multikolinearitas. Langkah-langkah ini
diperlukan untuk memvalidasi kesesuaian data
terhadap analisis regresi. Setelah seluruh
asumsi dinyatakan terpenuhi, analisis MRA
dilanjutkan. Normalitas data diuji
menggunakan prosedur Kolmogorov-Smirnov,
yang menunjukkan bahwa distribusi data untuk
semua variabel bersifat normal: kesejahteraan
subjektif (p = 0,64), grit (p = 0,21), dan
keterlibatan kerja (p = 0,09).

Uji linearitas dilakukan untuk memastikan
bahwa hubungan antar variabel bersifat linear,
dan hasilnya mendukung hal tersebut dengan

nilai linearitas yang signifikan secara statistik



(p < 0,05. Homoskedastisitas, Yyang
menunjukkan keseragaman varians data, diuji
menggunakan Spearman’s rho, dan hasilnya
menunjukkan homogenitas, dengan nilai p >
0,05 untuk subjective well-being (p = 0,48), grit
(b = 055),

(kesejahteraan subjektif x grit, p = 0,48). Selain

dan interaksi keduanya

itu, uji multikolinearitas tidak menunjukkan

adanya masalah signifikan, sebagaimana

ditunjukkan oleh nilai tolerance yang berkisar

Factor (VIF) antara 1,040 hingga 1,390 (di
bawah batas maksimum 5).

HASIL

Tabel 1 menyajikan model regresi yang
digunakan dalam analisis data beserta hasil
yang
memberikan bukti kuat untuk mendukung

pengujiannya, secara  keseluruhan

hipotesis yang diajukan. Temuan tersebut

antara 0,720 hingga 0,962 (di atas ambang menegaskan peran penting kesejahteraan
minimum), serta nilai Variance Inflation subjektif  dan grit dalam  mendorong
keterlibatan kerja di kalangan guru sekolah
dasar dan menengah pertama.
Tabel 1 Model Regresi

Variabel Independen R R? R t Sig.

Model 1 Kesejahteraan subjektif 521 .268 521 8.347 .000

Model 2 Kesejahteraan subjektif .569 .316 .384 5.457 .000

Grit .266 3.780 .000

Model 3 Kesejahteraan subjektif .589 337 392 5.651 .000

Grit 292 4.173 .000

Kesejahteraan subjektif *Grit .158 2.614 .010

Model 4 Kesejahteraan subjektif .622 .338 413 5.576 .000

Grit .304 4.071 .000

Kesejahteraan subjektif *Grit 162 2.562 011

Usia .022 .238 .813

Jenis kelamin .040 599 .550

Jenjang sekolah -.089 -1.240 217

Jenis sekolah -.080 -1.130 .260

Kurikulum .002 .025 .980

Lama mengajar .109 1.087 278

Jenis guru .004 .053 .958

Tingkat pendidikan -.003 -.052 .959

Rumpun pendidikan -.067 -1.080 .282

Sertifikasi 017 .182 .856

Status guru -.004 -.064 949
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Model  1:
Subjektif
Model 1 mengonfirmasi Hipotesis 1, yang

Kontribusi  Kesejahteraan

menyatakan bahwa kesejahteraan subjektif
memiliki pengaruh positif terhadap keterlibatan
kerja guru. Hasil analisis regresi menunjukkan
bahwa kesejahteraan subjektif merupakan
prediktor yang signifikan terhadap keterlibatan
kerja (R = 0,521; R? = 0,268; p = 0,521; t(185)
= 8,35; p < 0,001), dengan kontribusi sebesar
26,8% terhadap variansi keterlibatan kerja.
Temuan ini menegaskan peran penting
kesejahteraan subjektif dalam meningkatkan
keterlibatan guru dalam menjalankan tugas
profesionalnya.
Model  2:

Subjektif dan Grit

Model 2 mengonfirmasi Hipotesis 2, yang

Kontribusi  Kesejahteraan

menyatakan bahwa kesejahteraan subjektif dan
grit secara signifikan berkontribusi terhadap
keterlibatan kerja. Kesejahteraan subjektif tetap
menjadi prediktor yang signifikan (R = 0,569;
R2=0,316; B =0,384; t(185)=5,46; p<0,001),
sementara grit juga memprediksi keterlibatan
kerja secara independen (B = 0,266; t(185) =
3,78; p < 0,001). Secara bersama-sama, kedua
variabel ini menjelaskan sebesar 31,6% variansi
dalam keterlibatan kerja, yang menunjukkan
peran saling melengkapi antara kesejahteraan
subjektif dan grit. Temuan ini menegaskan
pentingnya penguatan kedua aspek tersebut
dalam upaya meningkatkan keterlibatan kerja
guru.
Model 3: Peran Moderasi Grit

Model 3 mendukung Hipotesis 3, yang
bahwa memoderasi

menunjukkan grit

hubungan antara kesejahteraan subjektif dan
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keterlibatan kerja. Kesejahteraan subjektif tetap
menjadi prediktor yang signifikan (R = 0,589;
R2=0,337; 3=0,392; t(185)=5,65; p<0,001),
demikian pula grit (B = 0,292; t(185) = 4,17; p
< 0,001).

kesejahteraan subjektif dan grit (kesejahteraan

Selain itu, interaksi antara
subjektif x grit) juga signifikan (B = 0,158;
t(185) = 2,61; p = 0,010). Temuan

menunjukkan bahwa tingkat grit yang tinggi

ini

memperkuat ~ hubungan  positif  antara
kesejahteraan subjektif dan keterlibatan kerja.
Secara keseluruhan, model ini menjelaskan
sebesar 33,7% variansi keterlibatan kerja yang
diamati.

Model  4: Grit  Setelah

Mempertimbangkan Faktor Personal Guru

Moderasi

Model 4 memberikan bukti yang kuat

yang
menyatakan bahwa grit memoderasi hubungan

untuk  mendukung Hipotesis 4,
antara kesejahteraan subjektif dan keterlibatan
kerja, bahkan setelah variabel-variabel personal
guru dikendalikan. Kesejahteraan subjektif
tetap menjadi prediktor yang signifikan (R =
0,622; R*=0,338; B =0,413; t(185)=5,58; p <
0,001), demikian pula grit (B = 0,304; t(185) =
4,07; p < 0,001). Interaksi antara kesejahteraan
subjektif dan grit (kesejahteraan subjektif x
grit) juga menunjukkan signifikansi statistik (8
=0,162; t(185) = 2,56; p = 0,011).

Sebaliknya, tidak ada faktor personal guru,
seperti usia, jenis kelamin, jenjang sekolah
yang diajarkan, jenis sekolah, lama mengajar,
jenis guru, tingkat pendidikan, latar belakang
akademik, sertifikasi, maupun status guru, yang
secara signifikan memprediksi keterlibatan

kerja (seluruh nilai p > 0,05).



Temuan ini  menegaskan  bahwa
kesejahteraan subjektif dan grit merupakan
faktor utama dalam mendorong Kketerlibatan
kerja guru, melampaui pengaruh karakteristik
personal guru. Peran moderasi  grit
menunjukkan potensinya dalam memperkuat
hubungan positif antara kesejahteraan subjektif
dan keterlibatan kerja, serta menekankan
pentingnya pengembangan sumber daya
pribadi dalam meningkatkan keterlibatan

profesional secara efektif.

Untuk dapat lebih memahami hasil
interaksi ketiga variabel dalam penelitian ini,
Gambar 1 menggambarkan peran moderasi grit
dalam hubungan antara kesejahteraan subjektif
dan keterlibatan kerja. Grafik tersebut secara
khusus menunjukkan bahwa tingkat grit yang
lebih tinggi memperkuat dampak positif
kesejahteraan subjektif terhadap keterlibatan

kerja.

Gambar 1 Grafik Interaksi

50.00

45.00

46.00 = =

44.00 -

-5.58
—-58

= 6.42

-30.00 -20.00 -10.00 oo

Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1,
hubungan antara kesejahteraan subjektif dan
keterlibatan kerja tampak lebih kuat pada
individu dengan tingkat grit yang tinggi.
Sumbu  horizontal menunjukkan  tingkat
kesejahteraan subjektif (X), sumbu vertikal
menggambarkan tingkat keterikatan kerja (Y),
dan tingkat grit digambarkan dengan tiga garis
berwarna hijau, merah, dan biru. Garis hijau
menunjukkan tingkat grit guru tinggi yang
berdampak positif terhadap hubungan antara

kesejahteraan subjektif dan keterikatan kerja.
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10.00 20.00 30.00

Peran grit terhadap hubungan antara
kesejahteraan subjektif dan keterikatan kerja
semakin kecil pada garis merah (grit moderat)
dan paling rendah pada garis biru (grit rendah).
Pola ini dapat membantu menjelaskan variasi
yang ditemukan dalam penelitian terdahulu
terkait kekuatan hubungan tersebut. Temuan ini
menyoroti fungsi grit sumber daya psikologis
yang berkontribusi terhadap peningkatan
keterlibatan kerja, khususnya dalam konteks

pendidikan.



DISKUSI

Penelitian ini menunjukkan hubungan
yang moderat antara kesejahteraan subjektif
dengan keterikatan kerja guru pendidikan dasar
dengan nilai r = 0.521 (r = .521, R2 = .268,
F(1.187) = 69.66, p < .001). Temuan ini sejalan
dengan yang juga

membuktikan bahwa kesejahteraan subjektif

penelitian  terdahulu
memiliki hubungan positif dengan keterikatan
kerja. Penelitian Zeng dkk. (2019) pada guru
sekolah menengah atas di Cina menunjukkan
well-being memiliki korelasi positif terhadap
keterikatan kerja guru dengan nilai r = 0,69.
Penelitian Lili dan Prahara (2023) pada ibu
yang bekerja
kesejahteraan

menunjukkan bahwa

subjektif memiliki korelasi
positif terhadap keterikatan kerja dengan nilai r

= 0,66. Penelitian yang dilakukan oleh

Matthews  dkk.  (2014)  menunjukkan
kesejahteraan subjektif memiliki korelasi
positif terhadap keterikatan kerja pada

karyawan dengan nilai r = 0,58. Berbeda
dengan temuan Sudibjo dan Sutarjo (2020)
yang pada penelitiannya pada guru sekolah
dasar di SDS Pelangi Jakarta menemukan
yang
subjektif terhadap keterikatan kerja guru (r =

korelasi lemah antara kesejahteraan
0,26). Adapun beberapa penelitian terdahulu
juga menemukan korelasi yang rendah antara
kesejahteraan subjektif dan keterikatan kerja
(De Stasio dkk., 2019, 2020; Ding dkk., 2022;
Hu dkk., 2016).

hubungan antara kesejahteraan subjektif dan

Beragamnya kekuatan

keterikatan kerja mengindikasikan terdapat
variabel lain yang mempengaruhi kekuatan

hubungan keduanya yang pada penelitian ini
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adalah grit.

Penelitian ini mengkaji peran moderasi
grit dalam hubungan antara kesejahteraan
subjektif dan keterlibatan kerja pada guru di
Indonesia. Temuan penelitian menegaskan
bahwa grit,

sebagai atribut disposisional,

yang
memperkuat pengaruh kesejahteraan subjektif

berperan sebagai moderator kunci
terhadap keterlibatan kerja. Hasil ini sejalan
dengan Christian dkk. (2011) dan Harzer &
Ruch (2015), yang menekankan pentingnya
karakteristik kepribadian dalam mengatur
pikiran dan emosi guna menghadapi tantangan
di lingkungan kerja secara efektif. Secara
khusus, keberadaan grit berkontribusi terhadap
yang
menghadapi hambatan situasional. Pandangan

ketahanan berkelanjutan ~ dalam
ini didukung oleh Ozer dan Benet-Martinez
(2006), yang menyatakan bahwa karakteristik
kepribadian merupakan prediktor kuat terhadap
berbagai hasil perilaku dan emosional,
termasuk yang berkaitan dengan kesejahteraan
subjektif. Guru yang menunjukkan karakter
kuat dalam hal ketekunan dan konsistensi minat
cenderung memandang hambatan sebagai
tantangan, bukan sebagai beban. Perspektif ini
membantu mereka mempertahankan
kesejahteraan subjektif dan mencapai tingkat
yang lebih  tinggi

rekan sejawat yang

keterlibatan  kerja
dibandingkan dengan
lebih

memberikan penjelasan terkait beragamnya

memiliki  grit rendah. Temuan ini

tingkat hubungan antara kesejahteraan subjektif
dan keterlibatan kerja yang ditemukan pada
penelitian terdahulu.

Dua komponen utama

grit, yaitu

ketekunan minat jangka panjang dan upaya



yang konsisten dalam menghadapi tantangan,
memegang peranan penting dalam mendorong
keterlibatan kerja. Seperti yang dikemukakan
oleh Hodge dkk. (2018), komitmen yang kuat
terhadap tujuan jangka panjang dapat
menumbuhkan tingkat keterlibatan yang lebih
tinggi. Guru dengan tingkat grit yang tinggi
cenderung memandang pekerjaan mereka
bukan sekadar sebagai sumber penghasilan,
melainkan sebagai bagian dari identitas diri
mereka (Southwick dkk., 2019). Pandangan ini
menjadi sangat relevan mengingat beragam
tantangan yang dihadapi oleh guru, seperti
permasalahan disiplin siswa, beban kerja yang
tinggi, kurangnya dukungan dari pihak sekolah,
konflik interpersonal, serta kebutuhan siswa
yang sangat beragam (Skaalvik & Skaalvik,
2016). Guru yang menginternalisasi identitas
profesionalnya menunjukkan dedikasi dan
ketangguhan yang lebih kuat, bahkan ketika
dihadapkan pada tekanan emosional maupun
eksternal. Hal ini menunjukkan bahwa grit
tidak hanya berfungsi sebagai karakter
disposisional, tetapi juga sebagai sumber daya
psikologis yang mendukung keberlangsungan
keterlibatan kerja dalam konteks pendidikan.
Penelitian ini juga menyoroti kontribusi
langsung grit terhadap keterlibatan kerja guru.
Farina dan Mulyana (2023) menemukan
korelasi positif yang kuat antara grit dan
keterlibatan kerja (r = 0,78), sementara Suzuki
dkk. (2015) melaporkan korelasi positif lebih
lemah (r = 0,26) yang Kkonsisten setelah
mempertimbangkan faktor personal seperti
usia, jenis kelamin, pendapatan, dan tingkat
pendidikan. Temuan ini memperkaya literatur

yang ada dengan menunjukkan peran krusial
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grit dalam meningkatkan keterlibatan Kkerja,

khususnya dalam  konteks  pendidikan.
Sejumlah penelitian sebelumnya (Eskreis-
Winkler dkk., 2014; Hodge dkk., 2018; Liu
dkk., 2023; Park & Kim, 2023; Rasidi, 2021,
Zeng dkk., 2019) juga menegaskan hubungan
positif tersebut, sehingga memperkuat posisi
grit sebagai sumber daya pribadi yang penting.

Penelitian ini menemukan bahwa grit
secara signifikan memoderasi hubungan antara
kesejahteraan subjektif dan keterlibatan kerja,
dengan efek moderasi yang tetap kuat meskipun
telah mempertimbangkan faktor personal guru,
seperti jenis kelamin, usia, jenjang sekolah
yang diajar, jenis sekolah, lama mengajar, jenis
guru, tingkat pendidikan, latar belakang
pendidikan, sertifikasi, dan status kepegawaian.
Temuan ini menunjukkan bahwa variabel
personal tidak memiliki pengaruh terhadap
dinamika hubungan antara kesejahteraan
subjektif, grit, dan keterlibatan kerja.

Lebih lanjut, penelitian ini menemukan
bahwa variabel personal, seperti jenis kelamin,
usia, tingkat pendidikan, dan lama pengalaman
mengajar, tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap keterlibatan kerja. Temuan
ini sejalan dengan hasil penelitian Sharma dan
Rajput (2021), Kése (2016) , serta Suzuki dkk.
(2015), yang juga melaporkan bahwa jenis
kelamin, tingkat pendidikan, dan latar belakang
pendidikan  bukan

merupakan  prediktor

signifikan dari keterlibatan kerja. Namun
demikian, beberapa studi sebelumnya telah
mengidentifikasi adanya hubungan antara
keterlibatan kerja dan faktor personal tertentu,
usia (Eskreis-Winkler dkk., 2014;

Videnska, 2013), lama pengalaman mengajar

seperti



(Kose, 2016), serta status guru (Sharma &
Rajput, 2021). Penjelasan yang mungkin untuk
temuan dalam penelitian ini adalah tingginya
tingkat grit dan kesejahteraan subjektif pada
populasi sampel, yang dapat mengurangi
variabilitas keterlibatan kerja antar kelompok.
Dengan kata lain, kekuatan sumber daya
psikologis individu tampaknya lebih berperan
dalam  membentuk  keterlibatan  kerja
dibandingkan karakteristik personal.

Penelitian ini memberikan wawasan
penting mengenai peran kesejahteraan subjektif
dan grit dalam meningkatkan keterlibatan kerja,
khususnya dalam konteks pendidikan. Dengan
menitikberatkan pada sumber daya psikologis,

pembuat kebijakan dan pemangku kepentingan

di bidang pendidikan dapat merancang
intervensi  yang  lebih  terarah  untuk
menumbuhkan ketahanan, ketekunan, dan

kesejahteraan psikologis di kalangan guru.
Upaya tersebut pada akhirnya berkontribusi
terhadap peningkatan keterlibatan dan kinerja

dalam profesi keguruan secara berkelanjutan.

KESIMPULAN

Penelitian  ini  mengungkap  peran
kesejahteraan subjektif dan grit terhadap
keterlibatan kerja pada guru. Temuan utama
dapat dirangkum sebagai berikut: pertama,
kesejahteraan subjektif terbukti sebagai fondasi
utama dalam membentuk keterlibatan kerja
guru sekolah dasar dan menengah pertama;
kedua, grit berperan penting dalam
meningkatkan keterlibatan kerja guru; ketiga,
kekuatan moderasi grit secara signifikan

memperkuat hubungan antara kesejahteraan

300

subjektif dan keterlibatan kerja; keempat,
interaksi antara kesejahteraan subjektif dan grit
tidak dipengaruhi oleh variabel personal; dan
kelima, variabel personal tidak secara langsung
memengaruhi keterlibatan kerja guru.
Penelitian ini menekankan pentingnya
peran sekolah dan pembuat kebijakan dalam
mendorong usaha penguatan kesejahteraan
subjektif dan grit di kalangan guru sebagai
bagian dari strategi pengembangan profesional.
Beberapa rekomendasi utama yang dapat

diterapkan meliputi: memprioritaskan
kesejahteraan psikologis guru dalam kebijakan
dan praktik sekolah; mengelola beban kerja
secara proporsional serta menyediakan sumber
daya yang memadai; mengembangkan grit
melalui program pelatihan yang berfokus pada
ketekunan dan ketahanan; serta membangun
yang
mendorong keterlibatan dan keberlanjutan

budaya dukungan dan kolaborasi
dalam profesi keguruan.

Penelitian di masa yang akan datang
diharapkan dapat memperluas cakupan
populasi penelitian untuk mendapat gambaran
keseluruhan interaksi antara kesejahteraan
subjektif dan grit terhadap keterlibatan kerja

guru.
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